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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sains 

 

Sains berasal dari natural science atau science saja, biasanya disebut Ilmu Penge-

tahuan Alam  merupakan sekumpulan ilmu-ilmu serumpun yang terdiri atas Bio-

logi, Fisika, Kimia, Geologi dan Astronomi yang berupaya menjelaskan setiap 

fenomena yang terjadi di alam.  Mengingat bidang kajiannya berbeda, tentu saja 

terminologi yang digunakan dalam setiap disiplin ilmu tersebut juga berbeda. 

 

Kerangka berpikir sains adalah bahwa: (1) di alam ada pola yang konsisten 

dan berlaku universal; (2) sains merupakan proses memperoleh pengetahuan 

untuk menjelaskan fenomena; (3) sains selalu berubah dan bukan kebenaran 

akhir; (4) sains hanyalah pendekatan terhadap yang “mutlak” karena itu 

tidak bersifat “bebas nilai” dan (5) sains bersifat terbatas, sehingga tidak 

dapat menentukan baik atau buruk (Rutherford and Ahlgren, 1990). 

 

 

Sains sesungguhnya tidak terpecah-pecah meskipun ada disiplin-disiplin tersebut, 

karena ada sejumlah pemikiran yang “menembus” antar disiplin Sains yang dise-

but tema umum, yaitu sistem, model, kekekalan, pola perubahan, skala dan evolu-

si (Rutherford and Ahlgren, 1990).   Meskipun berbeda bidang kajiannya, sains 

selalu  menjadi wahana pengembangan berpikir yang sama bagi mereka yang 

mempelajarinya.  Apabila guru sains hanya menguasai terminologi sains secara 

hapalan, maka hakekat berpikir sains tidak dimilikinya. 
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B. Pendekatan Konstruktivisme  

 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadi-

nya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu.  Berda-

sarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkat-

kan perolehan siswa sebagai hasil belajar.  Teori-teori baru dalam psikologi pendi-

dikan dikelompokkan dalam teori pembelajaran konstruktivis (constructivist theo-

ries of learning).  Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemu-

kan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi 

baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak 

lagi sesuai.  Menurut Slavin (Nur, 2002) bagi siswa agar benar-benar memahami 

dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan 

ide-ide.  Teori ini berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan 

informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori Bruner. 

 

Menurut Von Glasersfeld (Sardiman, 2007) konstruktivisme adalah salah satu 

filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi 

(bentukan) kita sendiri.  Pengetahuan bukanlah suatu imitasi dari kenyataan (rea-

litas).  Von Glasersfeld menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan 

dari kenyataan.  Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada.  

Tetapi pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif kenya-

taan melalui kegiatan seseorang.  Secara sederhana konstruktivisme beranggapan 

bahwa pengetahuan kita merupakan konstruksi dari kita yang mengetahui sesuatu. 

Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu 
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perumusan yang diciptakan orang yang sedang mempelajarinya.  Jadi seorang 

yang belajar itu membentuk pengertian. 

 

Menurut Nur (Trianto, 2010) satu prinsip yang penting dalam psikologi pendidi-

kan menurut teori ini adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan penge-

tahuan kepada siswa.  Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam 

benaknya.  Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi 

kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan 

mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka 

sendiri untuk belajar.  Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa 

siswa ke pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri yang harus 

memanjat anak tangga tersebut. 

 

Menurut Suparno (1997) prinsip-prinsip konstruktivisme, antara lain: 

(1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif; (2) tekanan dalam proses 

belajar terletak pada siswa; (3) mengajar adalah membantu siswa belajar; 

(4) tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil 

akhir; (5) kurikulum menekankan partisipasi siswa; dan (6) guru adalah 

fasilitator. 

 

Menurut Suparno (1997) ciri atau prinsip dalam belajar sebagai berikut : 

1. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang 

mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 

2. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus. 

3. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 

pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru. Belajar 

bukanlah hasil perkembangan tetapi perkembangan itu sendiri. 

4. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia 

fisik dan lingkungannya. 

 

 

Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, subjek belajar, 

tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang 
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dipelajari.  Jadi menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif 

di mana subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya.  Subjek belajar juga 

mencari sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari. 

 

C. Learning Cycle 3 Phase (LC 3E) 

 

Learning cycle merupakan salah satu model perencanaan yang telah diakui dalam 

pendidikan, khususnya pendidikan IPA.  Model ini merupakan model yang mudah 

untuk digunakan oleh guru dan dapat memberikan kesempatan untuk mengem-

bangkan kreativitas belajar IPA pada setiap siswa.  Menurut Hirawan (2009) 

menyatakan bahwa learning cycle adalah suatu kerangka konseptual yang digu-

nakan sebagai pedoman dalam melakukan proses pembelajaran yang berpusat 

pada pembelajar atau anak didik (student centre).  Learning cycle merupakan 

rangkaian dari tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa se-

hingga pembelajar dapat menguasai kompetensi–kompetensi yang harus dicapai 

dalam pembelajaran dengan jalan berperanan aktif.  learning cycle termasuk ke 

pendekatan kontruktivisme karena siswa sendiri yang mengkonstruksi pemaha-

mannya. 

 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Fajaroh dan Dasna (2007) bahwa:  Model 

pembelajaran learning cycle dikembangkan dari teori perkembangan kognitif 

Piaget.  Model belajar ini menyarankan agar proses pembelajaran dapat melibat-

kan siswa dalam kegiatan belajar yang aktif sehingga terjadi proses asimilasi, 

akomodasi dan organisasi dalam struktur kognitif siswa.  Bila terjadi proses 

konstruksi pengetahuan dengan baik maka siswa akan dapat meningkatkan pema-

hamannya terhadap materi yang dipelajari. 
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Learning cycle 3E terdiri dari fase eksplorasi (exploration), pengenalan konsep 

(explanation), dan penerapan konsep (elaboration).  Pada tahap eksplorasi, pem-

belajar diberi kesempatan untuk memanfaatkan panca inderanya semaksimal 

mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan melalui kegiatan–kegiatan seperti 

praktikum, menganalisis artikel, mendiskusikan fenomena alam, mengamati feno-

mena alam dan lain-lain dengan bekerja sama dalam kelompok–kelompok kecil 

tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi, melakukan dan 

mencatat pengamatan melalui kegiatan–kegiatan seperti praktikum.  Menurut 

Dasna (2005) dari kegiatan ini diharapkan timbul ketidakseimbangan dalam 

struktur mentalnya (cognitive disequilibrium) yang ditandai dengan munculnya 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada berkembangnya daya nalar tingkat 

tinggi (high level reasoning) yang diawali dengan kata-kata seperti mengapa dan 

bagaimana. 

 

Munculnya pertanyaan-pertanyaan tersebut sekaligus merupakan indikator kesia-

pan siswa untuk menempuh fase berikutnya, fase pengenalan konsep.  Pada fase 

ini diharapkan terjadi proses menuju kesetimbangan antara konsep-konsep yang 

telah dimiliki pebelajar dengan konsep-konsep yang baru dipelajari melalui 

kegiatan-kegiatan yang membutuhkan daya nalar seperti menelaah sumber pusta-

ka dan berdiskusi.  Pada tahap ini pembelajar lebih aktif  untuk menentukan atau 

mengenal suatu konsep berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelum-

nya di dalam fase eksplorasi.  Pada fase ini , siswa mengenal istilah-istilah yang 

berkaitan dengan konsep-konsep baru yang sedang dipelajari.   
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Pada fase terakhir, yakni aplikasi konsep, pembelajar diajak menerapkan pemaha-

man konsepnya melalui kegiatan-kegiatan seperti problem solving (menyelesaikan 

problem-problem nyata yang berkaitan) baik yang sama maupun yang lebih tinggi 

tingkatannya atau melakukan percobaan lebih lanjut.  Penerapan konsep dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar, karena pebelajar menge-

tahui penerapan nyata dari konsep yang mereka pelajari. 

 

Karplus dan Their (Fajaroh dan Dasna, 2007) mengungkapkan bahwa: 

Siklus Belajar (Learning Cycle) adalah suatu model pembelajaran yang ber-

pusat pada siswa (student centered).  Learning Cycle merupakan rangkaian 

tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga pem-

belajar dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran dengan jalan berperanan aktif.  Learning Cycle 3E terdiri dari 

fase-fase eksplorasi (exploration), penjelasan konsep (concept introduction or 

explaination), dan penerapan konsep (elaboration).  

 

 

Learning cycle 3E melalui kegiatan dalam tiap fase mewadahi siswa untuk secara 

aktif membangun konsep-konsepnya sendiri dengan cara berinteraksi dengan ling-

kungan fisik maupun sosial.  Hudojo (2001) mengemukakan bahwa implementasi 

learning cycle 3E dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan konstruktivis: 

 

1. siswa belajar secara aktif.  Siswa mempelajari materi secara bermakna 

dengan bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman 

siswa, 

2. informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki siswa.  

Informasi baru yang dimiliki siswa berasal dari interpretasi individu, 

3. orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang merupakan 

pemecahan masalah.  

 

 

Cohen dan Clough (Fajaroh dan Dasna, 2007) menyatakan bahwa learning cycle 

3E merupakan strategi jitu bagi pembelajaran sains di sekolah menengah karena 

dapat dilakukan secara luwes dan memenuhi kebutuhan nyata guru dan siswa.  
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Dilihat dari dimensi guru, penerapan strategi ini memperluas wawasan dan me-

ningkatkan kreativitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran. 

 

Lingkungan belajar yang perlu diupayakan agar learning cycle 3E berlangsung 

secara konstruktivistik adalah : 

1. tersedianya pengalaman belajar yang berkaitan dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa, 

2. tersediaanya berbagai alternatif pengalaman belajar jika memungkinkan, 

3. terjadinya transmisi sosial, yakni interaksi dan kerja sama individu dengan 

lingkungannya, 

4. tersedianya media pembelajaran, 

5. kaitkan konsep yang dipelajari dengan fenomena sedemikian rupa sehingga 

siswa terlibat secara emosional dan sosial yang menjadikan pembelajaran 

berlangsung menarik dan menyenangkan.  

 

D. Keterampilan Proses Sains  

 

  

Menurut Hariwibowo, dkk. (2009): 

Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 

kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi.  Kemampuan-

kemampuan mendasar yang telah dikembangkan dan telah terlatih lama-

kelamaan akan menjadi suatu keterampilan, sedangkan pendekatan kete-

rampilan proses adalah cara memandang anak didik sebagai manusia 

seutuhnya.  Cara memandang ini dijabarkan dalam kegiatan belajar meng-

ajar memperhatikan pengembangan pengetahuan, sikap, nilai, serta 

keterampilan.  Ketiga unsur itu menyatu dalam satu individu dan terampil 

dalam bentuk kreatifitas.  
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Hartono (2007) mengemukakan bahwa: 

Untuk dapat memahami hakikat IPA secara utuh, yakni IPA sebagai pro-ses, 

produk dan aplikasi, siswa harus memiliki kemampuan KPS.  Dalam 

pembelajaran IPA, aspek proses perlu ditekankan bukan hanya pada hasil 

akhir dan berpikir benar lebih penting dari pada memperoleh jawaban yang 

benar.  KPS adalah semua keterampilan yang terlibat pada saat ber-

langsungnya proses sains.  KPS terdiri dari beberapa keterampilan yang satu 

sama lain berkaitan dan sebagai prasyarat.  Namun pada setiap jenis 

keterampilan proses ada penekanan khusus pada masing-masing jenjang 

pendidikan.   

 

Menurut Esler & Esler (1996) keterampilan proses sains dikelompokkan seperti 

pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1.  Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Dasar Keterampilan Proses Terpadu 

Mengamati (observasi) 

Inferensi 

Mengelompokkan (klasifikasi) 

Menafsirkan (interpretasi) 

Meramalkan (prediksi) 

Berkomunikasi 

Mengajukan pertanyaan 

Berhipotesis 

Penyelidikan 

Menggunakan alat/bahan 

Menerapkan Konsep 

Melaksanakan percobaan 

 

 

Hartono (2007) menyusun indikator keterampilan proses sains dasar seperti pada 

Tabel 2 berikut: 

Tabel 2.  Indikator Keterampilan Proses Sains Dasar 

Keterampilan 

Dasar 
Indikator 

Mengamati 

(observing) 

Mampu menggunakan semua indera (penglihatan, 

pembau, pendengaran, pengecap, peraba) untuk 

mengamati, mengidentifikasi, dan menamai sifat 

benda dan kejadian secara teliti dari hasil 

pengamatan. 

Inferensi 

(inferring) 

Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu 

benda atau fenomena setelah mengumpulkan, 

menginterpretasi data dan informasi. 

Klasifikasi 

(classifying) 

Mampu menentukan perbedaan, mengontraskan  

ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan 

menentukan dasar penggolongan terhadap suatu 

obyek. 

Menafsirkan Mampu mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang 
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(predicting) belum terjadi berdasarkan fakta dan yang 

menunjukkan suatu, misalkan memprediksi 

kecenderungan atau pola yang sudah ada 

menggunakan grafik untuk menginterpolasi dan 

mengekstrapolasi dugaan. 

Meramalkan 

(prediksi) 

Menggunakan pola/pola hasil pengamatan, 

mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 

keadaan yang belum diamati. 

Berkomunikasi 

(Communicating) 

memberikan/menggambarkan data empiris hasil 

percobaan atau pengamatan dengan grafik/ tabel/ 

diagram, menyusun dan menyampaikan laporan 

secara sistematis, menjelaskan hasil percobaan atau 

penelitian, membaca grafik/ tabel/ diagram, 

mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau 

suatu peristiwa. 

 

Conny Setiawan (Hariwibowo, 2008)  mengemukakan empat alasan mengapa 

pendekatan keterampilan proses harus diwujudkan dalam proses belajar dan 

pembelajaran, yaitu: 

a. Dengan kemajuan yang sangat pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 

guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua fakta dan konsep dari sekian mata 

pelajaran, karena waktunya tidak akan cukup. 

b. Siswa-siswa, khususnya dalam usia perkembangan anak, secara psikologis 

lebih mudah memahami konsep,apalagi yang sulit, bila disertai dengan contoh-

contoh konkrit, dialami sendiri, sesuai dengan lingkungan yang dihadapi.  J. 

Piaget mengatakan bahwa intisari pengetahuan adalah kegiatan atau aktivitas, 

baik fisik maupun mental. 

c. Ilmu pengetahuan dapat dikatakan bersifat relatif, artinya suatu kebenaran teori 

pada suatu saat berikutnya bukan kebenaran lagi, tidak sesuai lagi dengan situ-

asi.  Suatu teori bisa gugur bila ditemukan teori-teori yang lebih baru dan lebih 

jitu.  Jadi, suatu teori masih dapat dipertanyakan dan diperbaiki.  Oleh karena 

itu, perlu orang-orang yang kritis, mempunyai sikap ilmiah.  Wajar kiranya 
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kalau siswa sejak dini sudah ditanamkan dalam dirinya sikap ilmiah dan sikap 

kritis ini.  Dengan menggunakan keterampilan proses, maksud tersebut untuk 

saat ini pantas diterima. 

d. Proses belajar dan pembelajaran bertujuan membentuk manusia yang utuh 

artinya cerdas, terampil dan memiliki sikap dan nilai yang diharapkan.  Jadi, 

pengembangan pengetahuan dan sikap harus menyatu.  Dengan keterampilan 

memproses ilmu, diharapkan berlanjut kepemilikan sikap dan mental.  

 

E. Lembar Kerja Siswa 

 

 

Media pembelajaran yang digunakan dalaam pembelajaran ini berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS).  Pada proses belajar mengajar, LKS digunakan sebagai sarana 

pembelajaran untuk menuntun siswa mendalami materi dari suatu materi pokok 

atau submateri pokok mata pelajaran yang telah atau sedang dijalankan.  Melalui 

LKS siswa harus mengemukakan pendapat dan mampu mengambil kesimpulan.  

Dalam hal ini LKS digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran.  Menurut Sriyono (1992), LKS adalah salah satu bentuk program 

yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat 

untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat 

tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 

Menurut Sudjana (Djamarah dan Zain, 2000) fungsi LKS adalah : 

a) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif. 

b) Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya 

lebih menarik perhatian siswa. 

c) Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 

menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru. 
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d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran. 

e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada 

siswa. 

f) Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang 

dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mem-punyai nilai 

tinggi. 

 

Menurut Sriyono (1992) LKS dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu : 

a) LKS Fakta, LKS ini merupakan tugas yang sifatnya hanya mengarahkan 

siswa untuk mencari fakta atau hal-hal yang berhubung-an dengan bahan 

yang akan diajarkan. 

b) LKS Pengkajian, LKS ini merupakan penggalian pengertian tentang 

bahan ke arah pemahaman, dapat berupa tugas, baik untuk bereksperimen 

maupun untuk mengamati. 

c) LKS Pemantapan/Kesimpulan, LKS ini sifatnya untuk memantap-kan 

materi pelajaran yang telah dikaji dalam diskusi kelas dimana kebenaran 

atau kesimpulannya telah ditemukan dan diterima oleh semua peserta 

diskusi, dapat berupa tugas untuk mengarang, merangkum, membuat 

paper menyusun bagan yang dikerjakan secara individual.  

 

Menurut Prianto dan Harnoko (1997),  manfaat dan tujuan LKS antara lain: 

a) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 

b) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep. 

c) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar 

mengajar. 

d) Membantu guru dalam menyusun pelajaran. 

e) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

f) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar. 

g) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

 

LKS yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembe-

lajaran adalah berupa LKS eksperimen dan LKS noneksperimen. 

a. LKS eksperimen 

LKS eksperimen adalah LKS yang berisi tujuan percobaan, alat, bahan, lang-

kah kerja, pernyataan, hasil pengamatan, pertanyaan-pertanyaan, dan 
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kesimpulan akhir dari percobaan yang dilakukan pada materi pokok yang 

bersangkutan. 

b. LKS noneksperimen 

LKS noneksperimen dirancang sebagai media teks terprogram yang menghu-

bungkan antara hasil percobaan yang telah dilakukan dengan konsep yang 

harus dipahami.  Siswa dapat menemukan konsep pembelajaran berdasarkan 

hasil percobaan dan soal-soal yang dituliskan dalam LKS noneksperimen 

tersebut. 

 

F. Analisis Konsep 

 

Herron et al. (Fadiawati, 2011) berpendapat bahwa belum ada definisi tentang 

konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep disamakan 

dengan ide.  Markle dan Tieman (Fadiawati, 2011) mendefinisikan konsep seba-

gai sesuatu yang sungguh-sungguh ada.  Mungkin tidak ada satupun definisi yang 

dapat mengungkapkan arti dari konsep.  Untuk itu diperlukan suatu analisis kon-

sep yang memungkinkan kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus menghu-

bungkan dengan konsep-konsep lain yang berhubungan. 

 

Lebih lanjut lagi, Herron et al. (Fadiawati, 2011) mengemukakan bahwa analisis 

konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru da-

lam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep.  Prosedur 

ini telah digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer dkk.  

Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau 

label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi 

konsep, contoh, dan non contoh.
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Nama Sekolah  : SMA Al-kautsar Bandar Lampung  

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

Materi   : Kesetimbangan Kimia 

Standar Kompetensi    : 3. Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari dan industri. 

 

Tabel 3.  Analisis Konsep Materi Kesetimbangan Kimia 
 

No Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Konsep  Contoh Non contoh 

Kritis Vari-

abel 

Super-

ordinat 

Koordi-

nat 

Subordi-

nat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1.  Kesetimba-

ngan kimia 

Keadaan di-

mana laju 

reaksi maju 

sama dengan 

reaksi balik, 

artinya laju 

peruraian 

suatu 

komponen 

sama dengan 

laju pemben-

tukan kompo-

nen itu, dapat 

berupa  

 

Konsep 

abstrak 

- Kesetim-

bangan 

kimia 

- Laju 

reaksi 

maju sama 

dengan 

laju reaksi 

balik. 

- Dapat 

mengala-

mi 

pergeseran 

- Fase 

zat 

- Har-

ga K 

- Reak-

si 

kimia 

- Reaksi 

irrever-

sibel 

- Reaksi 

reversi-

bel 

- Kese-

timba-

ngan 

statis 

- Kese-

timba-

ngan 

dina-

mis 

H2(g)   +   

I2(g) 

 

 

 

 

 

 

2HI(g) 

C2H2(g) + 

H2(g) 

 

 

 

 

 

 

CO2(g) + 

2H2O(g) 

2
2
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No Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Konsep Contoh Non contoh 

Kritis Varia

bel 

Supero

rdinat 

Koordin

at 

Subordi

nat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

  Kesetimbang-

an homogen 

dan heterogen 

yang memiliki 

suatu tetapan 

(harga K) dan 

dapat 

mengalami 

pergeseran 

        

2.  Kesetimba-

ngan 

dinamis 

Kesetimbang-

an kimia yang 

secara 

makroskopis 

tidak terjadi 

reaksi, tetapi 

secara 

mikroskopis 

tetap 

berlangsung 

Konsep 

abstrak 

- Kesetim-

bangan 

dinamis 

- Secara 

makrosko-

pis tidak 

terjadi 

reaksi 

- Reaksi te-

tap ber-

langsung 

pada ting-

kat mole-

kul 

(tingkat  

- Fase 

zat 

- Har-

ga K 

- Kese-

timba

ngan 

kimia 

- Kese-

tim-

bangan 

statis 

 Dalam ruang 

tertutup, ter-

dapat gas N2 

dan H2 ma-

sing-masing 

sebanyak 0,5 

M dan 1 M, 

seiring berja-

lannya waktu 

gas N2 dan 

H2 semakin 

berkurang 

serta gas NH3 

mulai terbe-

ntuk. Pada  

Cincin emas 

yang tidak di-

ketahui mas-

sanya ditim-

bang meng-

gunakan 

timbangan 

sama lengan, 

saat setim-

bang ternyata 

cincin terse-

but memiliki 

massa 3 g. 

2
3
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No Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Konsep Contoh Non contoh 

Kritis Varia

bel 

Supero

rdinat 

Koordin

at 

Subordi

nat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

    mikrosko-

pik) 
    waktu ter-

tentu ketiga 

gas tersebut 

konsentrasi-

nya tetap 

berturut-turut 

0,2 M; 0,1 M 

dan 0,6 M. 

Dalam keada-

an setimbang, 

secara 

mikroskopis 

reaksi ini ber-

langsung 

terus-

menerus 

 

3.  Kesetim-

bangan 

homogen 

Kesetimbang-

an yang se-

mua kompo-

nennya satu 

fase 

Konsep 

abstrak 

- Kesetim-

bangan 

homogen 

- Reaksi ke-

setimbang

an terdiri 

dari satu 

fasa 

- Fasa 

zat 

- Kese-

timba-

ngan 

kimia 

- Kese-

timban

gan he-

terogen 

 CH3COOH 

(aq)  

 

 

CH3COO-

(aq) + H+(aq) 

2H2(g)  + 

2F2(g) 

 

 

 

4HF(g) 

 

 

2
4
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No Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Konsep Contoh Non contoh 

Kritis Varia

bel 

Supero

rdinat 

Koordin

at 

Subordi

nat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

4.  Kesetimba-

ngan 

heterogen 

Kesetimbang-

an yang terdiri 

dari dua fase 

atau lebih 

Konsep 

abstrak 

- Kesetim-

bangan 

heterogen 

- Reaksi 

kesetim-

bangan 

terdiri dari 

dua fasa 

atau lebih 

- Fasa 

zat 

- Kese-

timba

ngan 

kimia 

- Kese-

timban

gan ho-

mogen 

 3Fe(s) + 

4H2O(g) 

 

 

 

 

 

Fe3O4(s) + 

4H2(g) 

C(s) + O2(g) 

 

 

 

 

 

CO2(g) 

5.  Tetapan 

kesetim-

bangan Kc 

(konsentra-

si) 

Tetapan 

kesetim-

bangan yang 

dinyatakan 

dengan 

konsentrasi 

spesi zat yang 

bereaksi 

Konsep 

berda-

sarkan 

prinsip 

- Kc 

- Tetapan 

kesetimba

ngan 

dinyataka

n dengan 

konsentra-

si spesi 

zat yang 

bereaksi  

- Kon

sen-

trasi 

zat 

- Wu-

jud 

zat 

- Kese-

timba

ngan 

kimia 

- Tetapan 

kesetim

bangan 

tekanan 

(Kp) 

 CO(g) + 

2H2(g) 

 

 

 

CH3OH(g) 

 

 

H2(g) + 

Br2(g) 

 

 

 

2HBr(g) 

 

 

6.  Tetapan 

kesetim-

bangan 

tekanan 

(Kp) 

Tetapan 

kesetim-

bangan untuk 

fasa gas yang 

dinyatakan  

Konsep 

berda-

sarkan 

prinsip 

- Kp 

- Tetapan 

kesetimba

ngan fasa 

gas  

- Teka

nan  

- Wuj

ud 

zat 

- Kese-

timba

ngan 

kimia 

- Tetapan 

kesetim

bangan 

Kc 

 SO3(g) 

 

SO2(g) + 

O2(g) 

2NO(g) + 

Br2(g) 

 

 

2NOBr(g) 2
5
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No Label 

Konsep 

Definisi 

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Konsep Contoh Non contoh 

Kritis Varia

bel 

Supero

rdinat 

Koordin

at 

Subordi

nat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

  dengan 

tekanan 

parsial gas 

yang bereaksi 

 dinyatakan 

dengan 

tekanan 

parsial gas 

yang 

bereaksi 

    

  

7.  Pergeseran 

kesetimban

gan 

Pergeseran 

arah kesetim-

bangan yang 

terjadi akibat 

sistem kese-

timbangan 

yang diberi 

aksi berupa 

konsentrasi, 

tekanan, suhu 

dan katalis, 

sebagai tinda-

kan untuk 

mengurangi 

pengaruh aksi  

Konsep 

berdasar

kan 

prinsip 

- Pergese-

ran kese-

timbangan 

- Aksi-

reaksi 

- Kon

sen-

trasi 

zat 

- Teka

nan 

- Suhu 

- Kata

lis  

- Kese-

timba

ngan 

kimia 

 - Penga-

ruh 

konsen-

trasi 

- Penga-

ruh 

tekanan 

- Penga-

ruh 

suhu 

- Penga-

ruh 

katalis 

 

Perhatikan 

reaksi kese-

timbangan 

berikut : 
N2(g) + 3H2(g) 

 
 

2NH3(g) 
∆H = -92,2 kJ 

Apa yang 

terjadi bila: 

a. Konsentrasi 

gas nitro-

gen ditam-

bahkan 

b. Tekanan 

dan suhu 

sistem 

dinaikkan 

Perhatikan 

reaksi berikut: 

2H2O(g) 

 

 

2H2(g) + 

O2(g) 

∆H = +286 kJ 

Berapakah 

entalpi 

peruraian 

standar air? 

 

2
6
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G. Kerangka Pemikiran 

 

 

Dalam pembelajaran kimia, terutama dalam membelajarkan materi kesetimbangan 

kimia, siswa tidak hanya dituntut untuk lebih banyak mempelajari konsep-konsep, 

hukum-hukum dan juga prinsip-prinsip kimia.  Pembelajaran kimia harus mem-

perhatikan karakteristik kimia sebagai proses, produk dan sikap, sehingga guru 

harusnya lebih banyak memberikan pengalaman dan membimbing siswa dalam 

menemukan konsep, hukum dan prinsip-prinsip kimia. Dengan demikian terjadi 

proses aktif  siswa mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya. 

 

Pada pembelajaran learning cycle 3E,  peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran dalam artian siswa lebih mendominasi dibandingkan guru 

sehingga siswa dapat mengembangkan ide-ide atau daya pikir yang mereka miliki. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena pembelajaran dilakukan secara ber-

tahap dimulai dari eksplorasi, penjelasan konsep dan penerapan konsep.  Pada 

tahap eksplorasi, pembelajar berinteraksi dengan lingkungan melalui kegiatan-

kegiatan seperti praktikum, menganalisis artikel, mendiskusikan fenomena alam, 

mengamati fenomena alam dan lain-lain dengan bekerja sama dalam kelompok-

kelompok kecil.  Dari kegiatan ini muncul pertanyaan-pertanyaan yang mengarah 

pada berkembangnya daya nalar.  Pada tahap penjelasan konsep pembelajar lebih 

aktif , sehingga siswa mengenal istilah-istilah yang berkaitan dengan konsep-

konsep baru yang sedang dipelajari.  Pada fase terakhir, yakni aplikasi konsep, 

pembelajar diajak menerapkan pemahaman konsepnya melalui kegiatan-kegiatan 

seperti problem solving.  

 

27 
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Dengan demikian pembelajaran learning cycle 3E membantu mengembangkan 

dan melatih keterampilan proses sains siswa seperti keterampilan inferensi dan 

prediksi, sehingga tidak hanya penguasan konsep siswa saja yang ditingkatkan 

namun kemampuan ilmiah atau sains juga akan meningkat.  Jika pembelajaran 

seperti ini diterapkan pada pembelajaran kimia di kelas diharapkan keterampilan 

inferensi dan prediksi siswa akan lebih baik bila dibandingkan dengan keteram-

pilan inferensi dan prediksi siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran kon-

vensional. 

 

H. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas XI IPA3 dan XI IPA4 semester genap SMA Al - Kautsar tahun 

pelajaran 2011-2012 yang menjadi sampel penelitian mempunyai kemampuan 

dasar yang sama dalam penguasaan konsep kimia dan keterampilan proses 

sains. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi penguasaan konsep dan keterampilan 

proses sains untuk materi kesetimbangan kimia siswa kelas XI semester ganjil 

SMA Al - Kautsar tahun pelajaran 2011-2012 diabaikan. 

3. Perbedaan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains  untuk materi 

kesetimbangan kimia semata-mata karena perbedaan perlakuan dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

28 
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I. Hipotesis Umum 

 

 

Sebagai pemandu dalam melakukan analisis maka perlu disusun hipotesis umum.  

Hipotesis umum dalam penelitian ini jika kedua kelas diberi pembelajaran yang 

berbeda maka hasil keterampilan proses sainsnya akan berbeda pula. 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran learning cycle 3E pada materi pokok kesetimbangan kimia akan 

menghasilkan tingkat keterampilan inferensi yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

2. Pembelajaran learning cycle 3E  pada materi pokok kesetimbangan kimia akan 

menghasilkan tingkat keterampilan prediksi yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 


	Tabel 2.  Indikator Keterampilan Proses Sains Dasar

